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Abstrak

Perkembangan teknologi dan internet di era Revolusi Industri 4.0 yang sangat
cepat memberikan dampak besar dalam segala hal, termasuk di bidang
pendidikan. Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM)
merupakan satu pendekatan pembelajaran yang sangat sesuai dengan
keterampilan abad 21. Masalah-masalah pembelajaran yang dialami oleh
guru matematika SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Surakarta adalah: 1)
Banyak siswa yang belum aktif dalam pembelajaran, hanya sekedar
mendengarkan dan mencatat saja selama pembelajaran. 2) Masih banyak
guru yang belum memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
media belagjar siswa. 3) Pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM
belum dilaksanakan di SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta. Pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan fujuan untuk memberikan pelatihan
pembelajaran  matematika berbasis STEM  bagi guru  SMA/SMK/MA
Muhammadiyah Surakarta. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, dilakukan
identifikasi problem-problem pembelajaran matematika yang dihadapi oleh
guru. Selanjutnya ditentukan solusi pemecahan masalah, dan ditetapkan
waktu dan fempat penyelenggaraan kegiatan. Tahap pelaksanaan dilakukan
melalui metode ceramah atau sosialisasi dan tanya jawab. Tahap tindak lanjut
dilaksanakan melalui pendampingan pembuatan LKPD matematika berbasis
STEM. Hasilnya, kegiatan sudah berhasil terlaksana dengan baik dan lancar.
Hasil pre-test dan post-fest menunjukkan ada peningkatan pemahaman
peserta terhadap pembelajaran matematika yang berbasis STEM, 94% peserta
mengalami peningkatan pemahaman fentang STEM, dan nilai rata-rata
peserta meningkat sebesar 81.52%
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Abstract

The development of technology and the internet in the Industrial Revolution
4.0 era, which was very fast, had a significant impact on all things, including in
the field of education. Science. Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) is a leamning approach suitable for 21st-century skills. The problems
mathematics teachers face at SMA/SMK/MA Muhammadiyah in Surakarta
are: 1) Many students still need to be more active in learning, just listening and
faking notes during leaming. 2) Many teachers have not used Student
Worksheets (LKPD) as learning media. 3) Mathematics learning using the STEM
approach has yet to be implemented in SMA/SMK/MA Muhammadiyah
Surakarta. This community service was carried out to provide STEM-based
mathematics learning training for SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta
teachers. The activities are carried out through three stages: preparation,
implementation, and follow-up. The preparation stage is conducted to identify
the problems experienced by teachers in learning mathematics, determine
the solutions, and select the time and place for implementing activities. The
implementation stage is done through the lecture method or socialization and
question and answer. The follow-up stage is carried out through assistance in
the preparation of STEM-based Student Worksheets (LKPD). This service activity
can be carried out well. Based on the pre-test and post-test that have been
carried out, it can be seen that there is an increase in participants' knowledge
of STEM-based mathematics learning, 94% of participants have increased the
STEM knowledge, and the average score of participants has increased by
81.52%.
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PENDAHULUAN

Pasal 39 ayat 2 UU Sisdiknas Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidik adalah sumber daya yang
profesional, yang memiliki tugas-tugas membuat perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran,
mengevaluasi pembelajaran, memberikan bimbingan dan pelatihan, serta melasanakan penelitian dan
pengabdian masyarakat, utamanya bagi pendidik pada tingkat perguruan tinggi. Guru yang merupakan
bagian dari pendidik, juga tidak lepas dari fugas-tugas tersebut.

Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam dunia pendidikan adalah mencetak lulusan yang memiliki
daya saing tinggi sehingga mampu bertahan pada revolusiindustri 4.0 (yang di beberapa negara maju bahkan
sudah sampai pada industri 5.0). Kemristekdikti (2018) menyebutkan bahwa 75% pekerjaan di era revolusi
industri 4.0 melibatkan pengetahuan sains, teknologi, teknik dan matematika. Namun demikian, data hasil
Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) menunjukkan kemampuan sains dan matematika siswa Indonesia
dalam lima tahun terakhir belum memperlihatkan peningkatan yang berarti (Pratiwi, 2019; Schleicher, 2018).

Salah satu pendekatan pembelagjaran yang dipandang sangaf sesuai untuk mengembangkan
ketrampilan pembelajaran abad 21 saat ini adalah Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM)
(Abdurrahman et al., 2019; Ardianto et al., 2019; Jauhariyyah et al., 2017). Torlakson (2014) menjelaskan bahwa
STEM terdiri dari aspek-aspek: (1) Sains, yaitu pengetahuan tentang aturan dan konsep yang berlaku di alam;
(2) Teknologi, yaitu keterampilan atau sistem yang digunakan untuk mengelola masyarakat, organisasi,
pengetahuan, atau untuk mendesain dan memanfaatkan alat buatan untuk menjadikan pekerjaan lebih
mudah; (3) Rekayasa, yaitu pengetahuan fentang pengoperasian atau perancangan proses unfuk
menyelesaikan masalah; (4) Matematika, yaitu ilmu yang menggabungkan kuantitas, angka, dan ruang,
memerlukan alasan logis dengan atau tanpa bukti empiris.

Kelebihan proses pembelajaran menggunakan STEM menurut Morze et al. (2018) adalah 1) pembelajaran
menyatu dalam suatu "topik", tidak berdiri sendiri; 2) menerapkan pengetahuan saintifik dan teknis pada
kehidupan sehari-hari; 3) Mendorong kemampuan berpikir secara kritis dan memecahkan masalah; 4)
menumbuhkan sikap percaya diri; 5) meningkatkan keakfifan berkomunikasi, dan bekerja sama; 6)
menumbuhkan minat; 7) menumbuhkan kreativitas dan inovasi; 8) penghubung pendidikan dan dunia kerja;
dan 9) mempersiapkan siswa untuk mampu melakukan inovasi teknologi dalam kehidupan. Beberapa hasil
penelitian memperlihatkan penggunaan STEM berimplikasi positif pada pembelajaran matematika , STEM
mampu meningkatkan hasil belajar dan sikap (Ayaz et al., 2016; Ugras, 2018), meningkatkan berpikir kritis (Tiryaki
et al., 2019), mengembangkan kreativitas (Ayuningsih et al., 2022), menumbuhkan kemandirian (Purwati et al.,
2022), dan meningkatkan kerjasama siswa (Rustaman et al., 2018).

Dalam pembelajaran berbasis STEM, diperlukan media pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Prastowo (2015), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
sekumpulan lembar aktivitas atau kegiatan peserta didik yang di dalamnya sudah diberikan petunjuk atau
langkah-langkah pengerjaan. Fungsi dari LKPD antara lain mengembangkan pembelajaran yang bersifat
student-centre sehingga lebih memaksimalkan partisipasi siswa di dalam kelas, memberikan kemudahan guru
dalam menyampaikan materi pada siswa melalui aktivitas-aktivitas di dalam LKPD, dan memudahkan siswa
dalam belgjar karena siswa bisa berlatin sendiri mengerjokan tugas-tugas yang diberikan di dalam LKPD.
Namun demikian, pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis STEM belum banyak
diterapkan oleh guru-guru matematika di Indonesia, khususnya di SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Majelis Dikdasmen Kota Surakarta, terdapat 22 guru matematika di
SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta. Guru-guru tersebut tersebar di lima SMA, lima SMK dan satu MA di
bawah naungan persyarikatan Muhammadiyah Kota Surakarta. Menurut statusnya, sebagian besar adalah
guru yayasan atau guru tidak tetap (GTT). Mengingat peran strategisnya di dunia pendidikan, profesionalisme
Guru Muhammadiyah perlu lebih dikembangkan, di antaranya melalui pemberian pelatihan-pelatihnan
pembelajaran.
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Sejak tahun 2019, tim dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UMS sudah melaksanakan program
pengabdian secara rutin bagi Guru di tingkat SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Surakarta. Berdasarkan analisis
sifuasi awal yang dilakukan oleh fim pengabdian, masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru
matematika SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Surakarta adalah: 1) Banyak siswa yang belum aktif dalam
pembelajaran, masih sekedar mendengarkan dan mencatat saja selama pembelajaran; 2) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai media pembelajaran belum banyak digunakan; 3) Pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan STEM belum dilaksanakan di SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta.

Berdasarkan uraian pada latar-belakang di atas, dipandang perlu diloksanakan pengabdian masyarakat
dengan judul “Pelatihan Pembelajaran Matematika Berbasis STEM Bagi Guru SMA/SMK/MA Muhammadiyah
Kota Surakarta”.

METODE PELAKSANAAN

Untuk membantu menyelesaikan permasalahan di atas, tim pengabdian menawarkan solusi melalui
pemberian pelatihan pembelajaran matematika berbasis sains, feknologi, teknik dan matematika (STEM) bagi
Guru SMA/SMK/MA Muhammadiyah Surakarta. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahap,
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Tahap persiapan.

Persiapan dilaksanakan oleh tim pengabdian bersama-sama prodi, yaitu melalui koordinasi awal dengan
pengurus PDM Surakarta untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dijumpai oleh mitra dalam
pembelajaran matematika, menentukan solusi pemecahan masalah, dan menetapkan waktu dan tempat
untuk pelaksanaan kegiatan.

Tahap pelaksanaan

Tahap kedua ini diloksanakan melalui sosialisasi STEM pada guru Matematika SMA/SMK/MA
Muhammadiyah Surakarta. Sosialisasi ini dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi. Dalam
kegiatan ini, narasumber menyajikan materi STEM secara umum yang meliputi: pengertian STEM, mengapa
STEM, dan bagaimana mengintegrasikan STEM ke dalom pembelajaran matematika. Kegiatan sosialisasi
diakhiri dengan sesi fanya jowab dan diskusi peserta dengan narasumber. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan
dua orang mahasiswa yang membantu selama berjalannya acara seperti menjaga presensi saat kedatangan
peserta, membantu mengumpulkan jawaban peserta saat pre-fest dan post-test, serta membantu
dokumentasi. Pemberian pre-test dan post-test pada peserta ditujukan untuk mengukur keberhasilan
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, mahasiswa yang dipilih adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
akhir tfentang STEM dan LKPD sehingga mereka juga diharapkan bisa berbagi pengalaman saat melaksanakan
penelitian dilapangan.

Tahap tindak lanjut

Tahap tindak lanjut dilaksanakan pendampingan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
STEM. Setelah tahap sosialisasi dilaksanakan, peserta pengabdian memperoleh pendampingan dalam
penyusunan LKPD berbasis STEM. Pendampingan dilaksanakan melalui WA group di mana peserta bisa
mengunggah LKPD yang telah disusun, peserta juga bisa saling berdiskusi sehingga kelebihan dan kekurangan
LKPD yang disusun oleh masing-masing peserta dapat diketahui bersama.

HASIL PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, Tim pengabdian melaksanakan koordinasi awal terlebih dahulu
bersama-sama dengan perwakilan pengurus PDM Kota Surakarta. Pertemuan ini perlu dilaksanakan untuk
mendiskusikan permasalahan-permasalahan pembelajaran matematika yang dihadapi oleh mitra dan
perencanaan solusinya. Selain itu, juga untuk menyepakati tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan.
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Pelaksanaan kegiatan pelatihan diselenggarakan di Pusdiklat Darmo Tjahjono Perguruan Muhammadiyah
Surakarta pada tanggal 6 Juli 2022. Kegiatan ini melibatkan 18 peserta guru matematika tingkat SMA/SMK/MA
Muhammadiyah Kota Surakarta, dua mahasiswa yang membantu jalannya pelaksanaan kegiatan, koordinator
kegiatan tingkat Prodi, Pimpinan Fakultas, dan Kepala Dikdasmen Kota Surakarta. Acara dibuka secara resmi
oleh Bapak Dekan, selaku Pimpinan Fakultas, dan dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Dikdasmen Kota
Surakarta

Acara selanjutnya setelah pembukaan adalah acara inti pengabdian oleh dua narasumber, yaitu Dra.
Ning Setyaningsih, M.Si dan Rita Pramujiyanti Khotimah, S. Si., M.Sc. Narasumber perfama menyampaikan materi
tentang pembelajaran redlistic, di mana pembelajaran realistic juga terkait dengan pembelajaran berbasis
STEM. Sedangkan narasumber kedua menyampaikan materi tentang STEM. Sebelum pemaparan materi STEM,
setiap peserta diberikan kesempatan untuk mengerjakan soal pre-test sebagaimana diperlihatkan Gambar 1.

|

Gambar 1. Peserta Mengerjakan Soal Prefesf.-

Pemberian pretest kepada peserta pengabdian ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai
pemahaman awal peserta terhadap STEM. Soal pre-test yang dikerjakan oleh peserta berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang pembelajaran berbasis STEM, aspek-aspek STEM, dan bagaimana menganalisis materi
pembelajaran matematika yang bisa dikembangkan dengan STEM (Gambar 2).

PRE TEST PENGABDIAN MASYARAKAT

1. Apa yang rmaksud dengan pembelajaran berbasis STEM ?
2. Jelaskan masing-masing aspek dari STEM!

3. Lakukan analisis satu materi matematika yang pembelajarannya dapat dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan STEM.

a. Tuliskan KD [CP dan fase nya).
b Tuliskan tujuan pembelajarannya.

. lsikan dalam tabel berikut.

5 T

E M

Gambar 2. Instrumen Pretest.

Setelah peserta selesai mengerjakan soal pre-test, narasumber memberikan pertanyaan singkat pada
seluruh peserta, apakah dari semua peserta yang hadir pada kegiatan ini pernah mengikuti pelatihan
pembelajaran matematika berbasis STEM. Hasiinya, 100% peserta belum pernah mengikuti pelafihan
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pembelajaran matematika berbasis STEM, sehingga peserta merasa tertarik dengan adanya kegiatan
pengabdian ini.

Selanjutnya narasumber menyampaikan materi pertama STEM yaitu tentfang latar belakang mengapa
perlu adanya STEM (Gambar 3). Pesatnya perkembangan teknologi dan internet di era Revolusi Industri 4.0
sudah memberikan perubahan besar dalam segala hal, termasuk di bidang pendidikan. Keterampilan-
keterampilan abad 21 dalam dunia pendidikan, yang sering dikenal dengan 4CS (communication, critical
thinking, creativity, dan collaboration) sangat diperlukan untuk mendukung kesuksesan di sekolah dan dunia
kerja. Demikian juga, profil Pelojar Pancasila yang dirumuskan dalam kurikulum merdeka perlu untuk
dikembangkan dalam pembelagjaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat sesuai dengan
pendidikan di abad 21 adalah pembelajaran yang berbasis STEM.

Gambar 3. Narasumber Menyampaikan Latar Belakang Peﬂunya Pendidikan STEM (Dokumentasi Kegiatan).

Selain itu, peserta juga diberikan gambaran contoh pembelajaran matematika dengan menggunakan
STEM yang sudah diloksanakan di sekolah melalui video youtube. Pembelajaran STEM adalah pembelajaran
yang berbasis aktivitas. Narasumber juga menjelaskan bahwa untuk mendukung pembelajaran STEM yang
berbasis aktivitas, perlu adanya media pembelajaran yang sesuai. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Prastowo (2015) LKPD adalah sekumpulan lembaran
akftivitas atau kegiatan peserta didik yang di dalamnya sudah diberikan petunjuk atau langkah-langkah untuk
pengerjaan. Dalam sesi ini, peserta juga diberikan contoh LKPD matematika yang sudah berbasis STEM. Untuk
mendukung aspek T dalam STEM, LKPD yang digunakan sebaiknya adalah LKPD yang dikembangkan dalam
bentuk digital (E-LKPD). Beberapa contoh E-LKPD yang telah disusun adalah: E-LKPD dengan Kvisoft Flipbook
Maker3, E-LKPD dengan software 3D pageflip, E-LKPD menggunakan Flip PDF Professional, dan E-LKPD berbasis
Wizer.me. Syaifudin (2022) mengemukakan bahwa E-LKPD yang berbasis STEM efektif dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains dan numerasi siswa. Kegiatan pengabdian ini melibatkan tim dari mahasiswa, satu
mahasiswa yang yang sudah berhasil mengembangkan E-LKPD berbasis Wizer.me dan satu mahasiswa yang
mengkaji implementasi pembelajaran matematika berbasis STEM pada tugas akhirnya.

Setelah pemaparan materi oleh narasumber, acara selanjutnya adalah sesi tanya jawab. Salah satu
pertanyaan yang digjukan oleh peserta adalah bagaimana contoh konkret dari prakfik pelaksanaan
pembelajaran matematika berbasis STEM yang sudah ada di sekolah. Gambar 4 berikut memperlihatkan
partisipasi mahasiswa yang furut membantu menjawab pertanyaan peserta, yaitu dengan dengan
menjelaskan hasil penelitiannya tentang implementasi pembelajaran matematika berbasis STEM di salah satu
Sekolah Menengah Pertama di Surakarta.
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Gambar 4. Partisipasi Aktif Tim Mahasiswa.

Di akhir sesi, peserta pengabdian diberikan soal post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta terhadap pembelajaran STEM. Dari 18 peserta yang hadir pada awal pertemuan, ada dua peserta
yang tidak ikut mengerjakan posttest karena ada keperluan mendesak di tempat sekolahnya bertugaos.
Selanjutnya hasil pre-fest dan posttest yang diperoleh disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pengabdian

Peserta Nilai pretest  Nilai posttest

1 44.44 55.56
2 44.44 77.78
3 55.56 77.78
4 33.33 77.78
5 33.33 88.89
6 33.33 100.00
7 33.33 100.00
8 88.89 88.89
9 44.44 100.00
10 33.33 88.89
11 44.44 88.89
12 55.56 100.00
13 44.44 55.56
14 11.11 44.44
15 55.56 88.89
16 66.67 77.78
Rerata 45.14 81.94

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh persentasi kenaikan nilai rerata peserta sebesar 81.52%. Gambar 5
berikut mendeskripsikan nilai setiap peserta yang mengalami peningkatan. Dari Gambar 5 terlihat bahwa
sebanyak 94% peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang STEM, hanya ada 1 peserta (6%) yang
nilai post-testnya tidak meningkat, peserta tersebut meraih nilai post-test yang sama dengan pre-test. Hasil ini
sejalan dengan beberapa hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya, di mana peserta
pengabdian juga mengalami peningkatan pemahaman materi penyusunan soal-soal HOTS (Khofimah et al.,
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2021). Huda (2021) menemukan bahwa 93, 75% peserta mengalami peningkatan nilai pre-test dan post-test.
Senada dengan Huda (2021), Maryono dan Pamela (2021) menyebutkan dari hasil kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan, ?1% guru sudah mampu merancang pembelajaran aktif secara online. Sementara Yanto ef al.
(2022) menyebutkan 83% peserta pengabdian mampu melakukan desain grafis. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan mampu meningkatkan kemampuan hardskill siswa Kelas Xl dalam desain grafis. Hasil pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang lain memperlihatkan bahwa pemahaman guru terhadap e-learning edutez
khususnya dalam pemanfaatan backup dan restore juga meningkat (Setiyaningsih et al., 2022).

100.00

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
80.00

60.00

40.00

S ITmn

0.00 I
1

2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16

B NILAI PRE B NILAI POST
Gambar 5. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap STEM

Untuk menjaga keberlanjutan dari kegiatan ini, Tim kemudian membentuk Grup WA Pengabdian
Matematika 2022. Grup ini dibentuk untuk mendampingi dan memfasilitasi peserta dalam mengembangkan E-
LKPD berbasis STEM. Peserta bisa saling berdiskusi dan menanggapi E-LKPD yang telah dikembangkan. Namun
demikian, karena kesibukan dari peserta, baru ada satu peserta yang menyampaikan hasil E-LKPD yang
disusun. LKPD yang dikembangkan oleh salah satu peserta ini sudah disajikan dalam bentuk digital (sudah
menerapkan aspek T dalam STEM), namun untuk aspek-aspek STEM yang lain belum terintegrasi di dalam LKPD.
LKPD masih terbatas berisi soal-soal saja, belum terlihat adanya aktivitas pembelajaran yang berbasis STEM
pada LKPD. Oleh karena itu, untuk kegiatan yang akan datang perlu ada pendampingan peserta untuk praktik
secara langsung menyusun aktivitas pembelajaran berbasis STEM dalam bentuk E-LKPD.

KESIMPULAN

Simpulan yang diperoleh pada kegiatan ini, pelaksanaan pengabdian sudah berjalan dengan baik dan
lancar. Berdasarkan pretest dan posttest yang telah dilaksanakan, ada peningkatan pemahaman peserta
terhadap pembelajaran matematika yang berbasis STEM, 94% peserta mengalami peningkatan pemahaman
tentang STEM, nilai rerata pre-test dan post-test peserta berturut-turut adalah 45. 14 dan 81. 94, sehingga ada
peningkatan nilai rerata peserta sebesar 81.52%. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan ini, guru hendaknya
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mengembangkan E-LKPD matematika yang berbasis STEM.
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